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Abstract:  Quardrangle Bottom Line (QBL) in “Spiri-
tual Performance” Sustainability Reporting Practice 
Dimension.  Business organization as an entity has a main 
priority to obtain profi t. Economic aspect is regarded more 
dominant than social and environmental aspects, and will 
result in ecology balance disturbance or “Environmental 
Crisis”. The purpose of this research is to identify various 
phenomenon in a business entity to present ‘Sustainability 
Reporting’ as an essential need. Phenomenology is used in 
this research.  The results of this research can be presented 
as Quadrangle Bottom Line Concept where economic per-
formance, social and environ mental performance will not 
be achieved if spiritual performance dimension has not yet 
been caught.

Abstrak:  Quardrangle Bottom Line (QBL) dalam Prak-
tik Sustainability Reporting Dimensi “Spiritual Perfor-
mance”.  Organisasi bisnis sebagai suatu entitas memi-
liki tujuan utama mendapatkan laba.  Aspek ekonomi 
dipandang lebih dominan daripada aspek-aspek sosial 
dan lingkungan dan ini menyebabkan gangguan ekologis 
atau “Krisis Lingkungan”. Tujuan riset ini adalah untuk 
mengindentifi kasi berbagai fenomena dalam entitas bis-
nis untuk menyajikan “Sustainability Reporting” sebagai 
kebutuhan yang penting.  Paradigma interpretif-fenome-
nologi digunakan dalam riset ini.  Hasil riset dapat disa-
jikan sebagai Quadrangle Bottom Line Concept di mana 
kinerja ekonomi, sosial dan lingkungan tidak akan dapat 
dicapai apabila kinerja spiritual tidak tercapai.

Kata Kunci: Sustainability Reporting, Phenomenology, 
Quadrangle Bottom Line, Spiritual Performance.

Penelitian ini berangkat dari 
sebuah pertanyaan apakah entitas 
bisnis mempunyai tang gung jawab 
moral dan sosial.  Pertanyaan ini 
perlu dijawab dengan memahami 
apa sebenarnya entitas bisnis dan 
bagaimana statusnya. Perusahaan 
(entitas bisnis) ialah sebuah badan 
hukum artinya, entitas dibentuk 
ber dasarkan hukum tertentu dan 
disahkan dengan hukum/ aturan 
legal tertentu.  Oleh karena itu, 
keberadaan nya dijamin dan sah 

menurut hukum tertentu. Itu be-
rarti entitas adalah bentukan ma-
nusia, yang eksis tensinya diikat 
ber dasarkan aturan hukum yang 
sah. 

Dalam kerangka inilah tang-
gung jawab moral dan sosial be-
rada dalam satu bingkai aturan 
(hukum) dan etika.  Etika bisnis 
merupakan seperang kat nilai ten-
tang baik, buruk, benar, dan salah 
dalam dunia bisnis ber dasarkan 
prinsip-prinsip moralitas.  Etika 
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bisnis berarti seperangkat prinsip dan nor-
ma di mana para pelaku bisnis harus komit 
dalam bertransaksi, berperilaku, dan ber-
hasil guna mencapai “daratan” atau tujuan 
bisnis dengan selamat, Badroen et al.  (2007: 
15).  Etika bisnis, oleh karena itu, berarti 
‘learning what is right or wrong, yang dapat 
membekali dalam bertindak ‘the right thing’ 
yang didasari oleh ilmu, kesada ran (spiri-
tual), dan kondisi yang berbasis moralitas, 
Badroen et al.  (2007: 15-6).  

Raar (2004) memformulasikan bahwa 
entitas merupakan bagian dari bentuk ko-
munitas sosial, sebagai suatu institusi kepu-
tusan yang dibuat akan ber pengaruh terha-
dap banyak pihak dari pada hanya sekedar 
para pemegang saham, semakin menunjuk-
kan relevansinya dalam per kembangan dan 
tuntutan dunia usaha.  Hal ini disebabkan 
karena bisnis mem pengaruhi [segala aspek] 
kehidupan manusia (Keraf 1997).  Selain itu, 
pada kenyataannya, peng abaian atas tang-
gung jawab dan kewajiban moral, ter nyata 
menimbulkan persoalan sosial dan lingkun-
gan (ekologi) yang serius (Ismawan 1999: 55-
7; Capra 2002a: 11; Gorz 2003; Keraf 2005: 
170-1; Zohar dan Marshall 2005: 37).

Perspektif lain dari nilai-nilai spiritual 
dan kearifan mengenai konsep kinerja ekolo-
gi lebih cenderung pada upaya untuk men-
ciptakan harmoni dengan alam, dengan men-
sinergikan antara kepentingan manusia dan 
alam yang di dalamnya terdapat ekosistem 
ber bagai biota.   Hidup harmonis ini tidak 
hanya dalam konteks kepen tingan materi, 
tetapi lebih ditempatkan dalam makna yang 
sangat luas.  Hidup harmonis, bersinergi dan 
lebih bermakna pada terpeliharanya keseim-
bangan alam (ekosistem) bagi masyarakat 
tradisional juga berarti keseimbang an hidup 
lahir-batin, keadilan, kedamaian, kesejah-
teraan dan kepedulian yang dipe roleh tanpa 
terlalu banyak  mengeksploitasi sumberdaya 
alam.

Berpijak pada pemi  ki ran di atas, perlu-
nya konsep akuntabilitas tidak hanya mem-
per hitung kan faktor “modal” dan “biaya sum-
ber daya” (cost of resour ces) dalam meng hasil-
kan suatu produk.  Akun tansi harus dide kati 
seba gai wu jud ‘tanya jawab’ dimana akuntan 
dapat ‘mem bangun’, ‘mem  baca’ dan ‘meme-
riksa’ situ asi yang meng     imple men ta sikan 
per tang gung jawa ban sosial, lingkungan, 
ekonomi dan spiritual dalam pelaporan akun-
tansi    nya. Berangkat dari asumsi di atas, per-
masalahan nya adalah: 1) bagaimana  fenom-
ena yang ada men dorong perlunya dihadir-

kan lapo ran keber lanjutan?;  2) bagai mana 
kinerja entitas dari konsep quard rangle bot-
tom line pada dimensi spiritual?. Menyadari 
sifat temu an yang spesifi k pada karak   teristik 
lokalitas sebuah entitas, hasil temuan tida-
klah meng gam bar kan sepenuh   nya capaian 
dari konsep Quardrangle bottom line di enti-
tas lainnya di luar situs penelitian.

Sebagai alat, model penelitian di bi-
dang ilmu pengetahuan telah meng alami per-
geseran dramatik dan revolusioner.  Perkem-
bangan teori akuntansi positip men jadi pesat 
(menggurita) laksana jamur yang tum buh di 
tempat lembab, kemudian menjadi domi nan 
dalam penelitian akuntansi (sosial), dise but 
sebagai aliran arus utama (main s  tream), dan 
pe nulis meng gunakan istilah aliran “ka nan”.  
Istilah “kanan” karena dalam ter  mino logi 
fi lsa fat modern telah melembaga pemikiran 
oposisi biner, yang menelor kan dikotomi an-
tara “kanan” dan “kiri”.  Pemikiran modern 
me nganggap bahwa “kanan” selalu dalam 
posisi di atas (dominan), sementara “kiri” 
pada posisi di bawah (marginal).  Dalam 
pandang an ekstrim paham positip (inti 
ajar an modernitas) mempun yai sifat saling 
meniada kan (mutually exclusive) pada dua 
hal yang ber  beda, misal nya paham ini hanya 
meng ambil sifat obyektif dan meng eliminasi 
sifat subyektif dalam rangka men dapatkan 
ilmu pengetahuan yang obyektif  (Triyuwo-
no,  2004).

Pandangan Bur rell dan Mor gan (1979: 
22) dengan mem buat dua asumsi tentang 
sifat dasar ilmu penge tahuan sosial dan 
masyarakat, meliputi dimensi sub yektif-
obyektif yang menekankan pada sifat da-
sar ilmu pengetahuan dan dimensi regulasi 
peru bahan radikal yang lebih menekankan 
pada sifat dasar masyarakat.  Asumsi ten-
tang sifat dasar ilmu pengetahuan sosial 
tersebut ber kaitan dengan ontologi, epis te-
mologi, sifat manusia, dan metodo logi    nya. 
Kedua dimensi digabung dan mem buat em-
pat para digma dalam ilmu sosial (ter masuk 
akun tansi). Para digma dimaksud Radical 
Humanis, Radical Structuralis, Inter pretive 
dan Fungtionalist.  Empat paradigma di atas 
dalam semua disiplin ilmu sosial, ter ma suk 
akuntansi, dapat dianalisis dengan asumsi 
meta-teori tentang sifat dasar ilmu penge-
ta huan dengan dimensi subyektif-obyektif, 
dan tentang sifat dasar masya ra kat dengan 
dimensi regulasi/perubahan radikal. 

Laporan keuangan merupakan media 
penting untuk menilai prestasi dan kondisi 
ekonomis suatu perusahaan (Harahap 2004: 
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105).  Bagi para analis yang tak mampu 
melakukan pengamatan langsung ke suatu 
entitas.  Informasi akan menjadi bahan anal-
isis bagi analis untuk pengambilan keputu-
san, dimana laporan keuangan meng gambar  -
kan/men cerminkan posisi keuangan, hasil 
usaha dalam suatu periode, dan arus kas 
dalam periode tertentu.  Laporan keuangan 
menjadi bahan informasi yang berguna dan 
bermanfaat dalam peng ambilan keputusan, 
harus mem punyai kualitas yang baik. Kuali-
tas yang baik harus memenuhi karakteristik 
kualitatif, yaitu; a) dapat dipahami; b) kon-
sistensi; c) dapat dibandingkan; d) Informasi 
yang relevan dan andal; dan e) penyajian 
yang wajar (PSAK 2009).  Penyajian yang wa-
jar laporan keuangan sebagaimana dalam 
pernyataan kerangkan dasar penyusunan 
dan penyajian laporan keuangan (IAI 2009) 
mengandung arti bahwa laporan keuangan 
sering diangggap menggambarkan pandan-
gan yang wajar, menyajikan dengan wajar, 
posisi keuangan, kinerja serta perubahan 
posisi keuangan entitas.  Berikut ini penjela-
san PSAK No 1 paragraf 10 mengenai kewa-
jaran dalam penyajian laporan keuangan 
yang berbunyi; 

“Laporan keuangan harus menya-
jikan secara wajar posisi keuan-
gan, kinerja keuangan, perubahan 
ekuitas, dan arus kas perusahaan 
dengan menerapkan PSAK secara 
benar disertai peng ungkapan yang 
diharus kan PSAK dalam Catatan 
atas Laporanan Keuangan. Infor-
masi lain tetap diungkapkan un-
tuk meng hasil kan penyajian yang 
wajar walaupun peng ungkapan 
ter sebut tidak diharuskan PSAK 
(IAI, 2009)”.

METODE 
Penelitian kualitatif adalah teropong 

atas fenomena sosial (khusus nya akun    tansi) 
dengan ber bagai cara pandang (teropong), 
warna, bentuk, macam, perilaku dan rasa, 
misal nya dengan aliran konstruk tivis, inter-
pretif, feminims, postmodernis, struk turalis, 
teori kritis, dekons truktivis dan masih ban-
yak yang lainya (Sukoharsono 2006).  Pada 
penelitian ini penu lis menawar kan jalan al-
ternatif dalam melihat praktik akuntansi. Al-
ternatif dimaksud meng    gunakan pen dekatan 
inter pretif–fenomeno logi (phenomeno logy 
approach). Fenomenologi merupakan ha-
sil refl  eksi fi lsuf Jerman, Edmund Husserl 

(1859-1938), yaitu suatu disiplin ilmu yang 
men coba menggambar kan apa yang tam-
pak melalui pengalam an tanpa dikacau kan 
pengandaian-peng an daian awal maupun 
spekulasi hipote tis.  Mottonya ada lah “kem-
bali kepada objek itu sendiri” (zu den sachen 
selbst), obyek harus diberikan kesempatan 
ber bicara melalui deskripsi fenomenologi 
guna men cari hakekat gejala (Wes senchau) 
(Letiche 2006).

Objek penelitian adalah manusia 
(dalam aktifi tas bisnis), dalam hal ini penel-
iti merasa lebih tepat jika menggunakan 
penelitian kualitatif.  Penelitian kualitatif 
adalah penelitian dengan menggunakan 
latar alamiah, dengan maksud menafsirkan 
fenomena yang terjadi dan dilakukan den-
gan jalan melibatkan berbagai metode yang 
ada.  Moleong (2005: 5) me maparkan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menggunakan pendekatan naturalistik un-
tuk mencari dan menemukan pengertian/ 
pemahaman tentang fenomena dalam suatu 
latar yang berkonteks khusus.  

Paradigma yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah paradigma interpre-
tif. Paradigma interpretif lebih menekankan 
pada makna atau interpretasi seseorang ter-
hadap sebuah simbol.  Tujuan penelitian 
dalam paradigma interpretif adalah memak-
nai (to interpret atau to understand, bukan 
to explain dan to predict) sebagaimana yang 
terdapat pada paradigma positivisme. 

Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian adalah fenomenologi.  Fenome-
nologi adalah sebuah prinsip penelitian den-
gan tujuan utama mempelajari esensi-esensi 
kehidupan serta antar-kaitan berbagai hal 
secara menyeluruh dan seksama.   Pendeka-
tan Fenomenologi bertujuan memahami re-
spon atas keberadaan manusia/masyara-
kat, serta pengalaman yang dipahami dalam 
berinteraksi (Saladien 2006). Fenomenologi 
eksistensial menekankan perlunya pema-
haman yang benar terhadap makna- makna 
subjektif, serta pentingnya pertukaran dan 
interaksi langsung antara peneliti dan yang 
diteliti.   Para fenomenolog percaya bahwa 
pada makhluk hidup, tersedia berbagai cara 
untuk meng interpretasikan pengalaman me-
lalui interaksi dengan orang lain (Moleong 
2005: 18).  Fenomenolog eksistensial hen-
dak memeluk kom pleksitas kehidupan, dan 
yakin bahwa tindak menunda asumsi itu 
adalah sesuatu yang tidak mungkin dilaku-
kan.  Semua fenomenolog hendak meny-
elidiki pengalaman yang mereka alami dan 
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hayati sendiri, sekaligus mentransendir pen-
galaman itu untuk dapat mencapai pemaha-
man universal.

Situs, Informan dan Teknik Pengumpulan 
Data

Situs penelitian adalah sebuah entitas 
bisnis PT SLJ Samarinda, yang bergerak di 
bidang pengelolaan hasil hutan (HPH).  Ob-
jek analisis pada penelitian ini adalah reali-
tas organisasi entitas bisnis sebagai sebuah 
komunitas, yang di dalamnya terjadi inter-
aksi antara individu dan struktur.  Informan 
yang dipilih dalam penelitian ini adalah para 
fungsional yang terlibat langsung, mempun-
yai pengalaman dan keterkaitan dalam pros-
es penyusunan pelaporan akuntnasi entitas.  
Identitas informan yang digunakan hanya 
inisial untuk menggantikan nama informan 
yang sebenarnya.  Informan dimaksud yaitu 
Bapak M (divisi produksi), AM (divisi P2H), 
F (divisi HRD-TC), S (divisi Acc-Keu), Ibu W 
(Masyarakat).  Data sekunder meliputi: An-
nual report, dan media cetak internal, mau-
pun headline media cetak/elektronik.  Infor-
masi tersebut diolah untuk dapat menjelas-
kan fenomena yang ada. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 
pengamatan berpartisipasi, wawancara men-
dalam dengan para informan dan dokumen-
tasi.  Pengamatan berpartisipasi dilakukan 
dengan cara keterlibatan peneliti di dalam 
proses pelaporan selama rentang waktu 
kurang lebih tiga bulan.  Tahapan ini meli-
puti: 1) Proses memasuki situs/ lokasi peneli-
tian (getting in), 2) Proses bersosiali sasi se-
lama berada dalam situs/ lokasi penelitian 
(getting along), dan 3) Proses pengum pulan 
data (logging the data).   Wawancara dilaku-
kan secara formal dan informal tidak ter-
struktur dalam berbagai situasi.  Dokumen-
tasi digunakan untuk meng ungkap realitas 
sosial yang terjadi, yang didapat dari berb-
agai sumber dokumen baik internal maupun 
ekternal entitas untuk lebih menjelasakn 
fenomena yang ada. 

Teknik Analisis
Pada penelitian kualitatif, proses anali-

sis data dapat dilakukan oleh peneliti pada 
saat maupun setelah pengumpulan data.  
Teknik analisis yang digunakan pada pene-
litian ini mengacu kepada Sanders (1982).  
Sanders (1982) membagi empat tahap anali-
sis data dalam penelitian fenomenologi, yaitu: 
1) Deskripsi fenomena, 2) Identifi kasi tema-
tema, 3) Mengembangkan noetic/noematic 

correlates, dan 4) Abstraksi intisari atau 
universals dari noetic/noematic correlates.  
Proses analisis dimulai dengan menelaah se-
luruh data yang tersedia dari berbagai sum-
ber, dilanjutkan dengan reduksi data dengan 
jalan membuat abstraksi, menyusunnya ke 
dalam satuan-satuan, mengkategorisasikan 
dengan mebuat koding, dan akhirnya men-
gadakan pemeriksaan keabsahan data.

Pada paper ini peneliti mengangkat 
dimensi Spiritual sebagai topik kajian dari 
empat konsep QBL (Quardrangle Bottom 
Line), yaitu dimensi Lingkungan, Ekonomi, 
Sosial dan Spiritual.   Proses analisis, meru-
juk pada 3 pesan penting Baig (2002), yaitu:  
1). Mensinyalir permasalahan dekotomi an-
tara dunia materi dan spiritual.  Pada ke-
banyakan kasus keduanya mengarah pada 
tujuan yang bertolak belakang, kecintaan 
kepada materi terkadang membawa orang 
menjauh dari kehidupan spiritualitasnya.  
2). Memberi pesan bahwa yang diwajibkan 
bukan saja untuk mencari uang (materi) tapi 
bagaimana mendaptkan uang yang halal.  
3). Bagaimana usaha mendapat kan yang ha-
lal tentunya tidak mengurangi usaha dalam 
me menuhi kewajiban utama dalam agama.  
Bagi penulis, hal ini merupakan statemen 
luaran yang menjadi sandaran dari proses 
Islamisasi kehidupan sosial dan ekonomi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN
Mendasarkan pada hasil penelusuran 

bahwa imbas dari krisis global berpengaruh 
pada kontinuitas kegiatan bisnis entitas, 
tidak saja memberi warna bagi peng ambil 
keputusan (manajemen), namun fenomena  
ini  juga mem beri warna pada perilaku seba-
gian besar anggota komunitas peru sahaan.  
Pesan yang dapat disimpul kan dari panjang 
lebar penuturan ini adalah:  fenomena terse-
but ter jadi beberapa bulan terakhir, tepatnya 
setelah dirasakan nya dampak dari krisis, 
di mana aktivitas kerja menjadi berkurang 
sejalan ter jadinya pengurangan kapasitas 
produksi. 

Fenomenal memang, di satu sisi mem-
beri makna positip secara personal untuk 
memahami suatu makna dibalik sebuah 
peristiwa, disisi lain  dapat dimaknai bahwa 
apa yang terjadi tak terlepas dari kehendak-
Nya, dan manusia hanya menjalani apa yang 
digaris kan.   Pengakuan akan “kelemahan” 
pada diri manusia diharapkan dapat mengi-
kis sifat “egois” yang cenderung lebih domi-
nan manakala manusia berada dalam kela-
pangan.  Dari fenomena ini dapat kita simak 
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penuturan dari Khalid Baig (2002), berikut: 

Fenomena yang terjadi bisa di-
fahami sebagai paradigma yang 
patut dikem bangkan dalam kon-
sep kerja dan bisnis (Islam) men-
garah kepada pengertian kebai-
kan (thoyib) yang meliputi materi 
itu sendiri, cara pero lehannya dan 
cara memanfaat kannya.  Abdullah 
bin Mas’ud r.a meriwayat kan bah-
wa Rosul SAW bersabda; “beru-
saha dalam mendapatkan reze-
ki yang halal adalah kewaji ban 
setelah kewajiban.” Dengan kata 
lain, bahwa bekerja untuk men-
dapatkan yang halal adalah kewa-
jiban agama yang kedua setelah 
kewajiban pokok dari agama, sep-
erti sholat, zakat, puasa, haji.  

Menurut Baig (2002), ter dapat 3 pesan 
penting: 1). Mensinyalir permasalahan deko-
tomi antara dunia materi dan spiritual.  Pada 
kebanyakan kasus keduanya mengarah pada 
tujuan yang bertolak belakang, kecintaan 
kepada materi terkadang membawa orang 
menjauh dari kehidupan spiritualitasnya. 
2). Memberi pesan bahwa yang diwajibkan 
bukan saja untuk mencari uang (materi) tapi 
bagaimana mendaptkan uang yang halal.   

Bagi penulis, hal ini merupakan statemen 
luaran yang menjadi sandaran dari proses 
Islamisasi kehidupan sosial dan ekonomi. 
3). Bagaimana usaha mendapat kan yang ha-
lal tentunya tidak mengurangi usaha dalam 
me menuhi kewajiban utama dalam agama.  
Dari bahasan 3 dimensi, maka falsafah ker-
ja dan bisnis harus diarahkan pada tauhid 
uluhiyah di mana dalam setiap men jalankan 
usaha, setiap pribadi muslim harus meng-
kaitkan diri kepada ke-Esa-an Allah SWT, 
pertolongan hanya datang dari-Nya, dunia 
fana milik-Nya dan manu sia hanya sebagai 
pemegang amanah. Untuk memahami bah-
wa mencari rezeki adalah tugas dalam be-
ragama, maka falsafah bekerja juga harus 
berada dalam frame manusia sebagai khali-
fah, dimana manusia sebagai agent of devel-
opment, Badroen et al.  (2007: 131-34).

Penggunaan spiritualitas dalam entitas 
disam ping mempertahankan kemampuan 
juga mem beri kan dan memberdaya kan `ke-
nyamanan bekerja (SWA 2007:37) serta 
menum buh kan empati sosial-ling kungan 
melalui tanggung jawab sosial ataupun kon-
tribusi lain (Goenawan 2007, dalam Mula-

1   Wawancara dengan Kepala Perbendaharaan dan 
Kas Daerah dilakukan pada tanggal 14 dan 31 Ok-
tober 2005

Gambar 1. Tiga Level Model Spiritualitas Company
Sumber: SWA (2007:39)
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warman 2009: 219).  Klimaks kepentingan 
spiritualitas entitas menurut riset SWA 
(2007, 39) adalah untuk meng hasilkan nilai-
nilai organisasi (value based organi zations). 
Hanya masalahnya, spiritualitas seperti itu 
merupakan bentuk materiali sasi dan spiri-
tualitas purposing demi kepentingan ke-
untung  an maupun kebahagiaan. Hal terse-
but ter deteksi dari 3 level spiritualitas yang 
diperlukan entitas menurut model Spiritual 
Company.

Kesadaran spiritual tersebut dalam 
situasi yang demikian cukup positip, seb-
agai pemahaman bahwa rezeki (materi/laba) 
sebagai unsur kepentingan dan kesenan-
gan pribadi dan kelompok (organisasi) dapat 
dicerahkan dengan upaya-upaya pemban-
gunan kehidupan secara kolektif.   Manusia 
bekerja untuk memak murkan isi dunia yang 
memang diperuntukkan baginya.  Di lain pi-
hak manusia tidak dibenarkan meng ambil 
langkah kerja yang dapat membawa pada 
kerusa kan, baik bagi diri sendiri, komunitas 
dan alam.  Munculnya kesadaran ter hadap 
suatu kenyataan juga berdampak positip 
untuk dapat menekan tingkat emosional dan 
ketidak puasan, sehingga dapat meng urangi 
tekanan kepada entitas. 

Puncak kesadaran manusia akan tang-
gung jawabnya dalam mengelola sumber 
daya alam, sepatut nya ditempatkan dalam 
dimensi vertikal  dan integral sebagai ben-
tuk per tanggung jawaban manusia terhadap 
Pencipta nya.   Tanggung jawab tersebut juga 
ditempat kan dalam suatu kesadaran spiri-
tual bahwa manu sia dan alam adalah satu 
tatanan kesadaran kosmik.   Konsep indi-
vidual hanya dalam sifat ego dan aktualisasi 
diri dari masing-masing spesies.  Sedang-
kan hakekatnya adalah satu rangkaian ke-
beradaan secara spiritual. Faktanya, pe-
nyajian pem bukuan/  catatan akun   tansi 
yang memiliki keber piha kan dan ke wajiban 
pada aspek sosial masya rakat dan aspek 
ling kungan (alam) belum sebanding dengan 
ke ber pihakan dan kewaji ban entitas pada 
pemilik modal.  Pembukuan/ catatan akun-
tansi dimak sud ialah pembukuan/  catatan 
akuntansi entitas yang men yajikan laporan 
me ngenai aspek sosial dan aspek ling kungan 
(ekologi) dan laporan nilai tambah, khusus-
nya bagi industri dimana faktor-faktor ling-
kungan hidup me  megang pera nan penting.  
Laporan seperti ini dimungkinkan PSAK 
No.1 (IAI 2009) paragraf 9.  Laporan yang 
disajikan terpisah dari laporan kon vensional 
ini, dikenal dengan nama “sus tain ability re-

port” yang dalam tulisan ini di indonesia kan 
menjadi “lapo ran keber lanjutan”  PSAK No. 
1 (IAI, 2009).

Tanggung jawab manajemen tidak han-
ya sebatas pada pengelolaan dana pada pi-
hak investor dan kreditor, namun bagaima-
na pengelolaan dampak ditimbulkan atas 
lingkungan, sosial dan ekonomi.  Adanya 
tuntutan stakeholder agar entitas memiliki 
tanggung  jawab sosial dan lingkungan telah 
menjadi keharusan karena akan ber dampak 
pada kelangsungan hidup entitas (Dawkins 
dan Lewis 2003, Belal dan Owen 2004, dan 
Daniri 2008). 

Menurut Triyuwono (2002b) akuntabil-
itas merupakan spirit akun tansi syari’ah.  
Konsep akuntabilitas sangat terkait den-
gan tradisi pemaha man Islam tentang Tu-
han, manusia dan alam semesta.   Dalam 
tradisi Islam, manusia adalah khalifa tullah 
fi l ardh (wakil Allah di bumi) dengan misi 
khusus menyebar kan rahmat bagi seluruh 
alam sebagai amanah untuk menge lola bumi 
berdasar kan keinginan Tuhan.  Artinya, seb-
agaimana yang di ungkapkan oleh Triyuwono 
(2002b), manu sia ber kewajiban me ng e  lola 
bumi berdasar kan etika syari’ah, konsekw-
ensinya harus dipertang gung jawaban ke-
pada Tuhan. 

Akuntabilitas seperti ini disebut Triyu-
wono (2002b), sebagai akun tab i litas vertikal.  
Namun harus diakui bahwa tugas manusia 
adalah tugas yang mem      bumi, pada konteks 
mikro dapat diartikan bahwa sebuah ‘entitas 
bisnis’ telah melakukan kontrak sosial den-
gan masyarakat dan alam.   Konsekwensi dari 
kon trak sosial tersebut, menurut Triyuwono 
(2002b), adalah bahwa seorang agen harus 
ber tanggung jawab pada masyarakat (stake-
holders) dan alam (universe).  Ini yang dise-
but akuntabilitas horisontal. Akuntabilitas 
oleh Triyuwono (2002b) merupakan akunt-
abilitas yang berpusat pada tugas kemanu-
sia an di alam semesta milik Tuhan, sebagai 
khalifatullah fi l ardh. 

Hakikat bisnis dilakukan entitas 
adalah meng ambil apa yang telah diberikan 
Tuhan kepada kita untuk semua.   Karena 
berbagai keter batasan yang dimiliki ma-
syarakat tertentu, maka pengemban ama-

2 Wawancara dengan Kasubbag. Belanja Pembangu-
nan di Bagian Anggaran dilakukan tanggal 20 Sep-
tember 2005

3 Wawancara dengan Kasubbag. Belanja Rutin di Ba-
gian Pembukuan dilakukan tanggal 21 Sepetember 
2005
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nah (pemerintah) mem berikan hak pengelo-
laan sumber daya alam pada entitas untuk 
mengelolanya agar lebih memberikan man-
faat dan “nilai tambah”.  Distribusi ini meru-
pakan bagian dari “amanah” yang harus 
dipertanggungjawab kan kembali ke pemberi 
amanah utama (Allah SWT).  Berikut ungka-
pan dengan bahasa fi losofi s Bapak “M”, Di-
visi Produksi:  

“Bila entitas diibaratkan tempat 
penampung  an air (tandon air), kemu dian air 
dialirkan ke penampung an lain, di situ kudu 
dibangun saluran pipa-pipa air untuk meng-
alirkan air ke tempat penampungan untuk 
diman faatkan sesuai perun tukan nya.  Kalau 
entitas diibarat kan “tandon air” kemudian 
“pipa-pipa air” adalah manajemen para pem-
buka kran air, dan tempat penampung air 
adalah para pekerja dan komunitas masya-
rakat. Bila fi losofi s sederhana ini dipraktik-
kan dengan penuh tanggung jawab alang -
kah indah nya keber samaan itu. Bukankah 
hal itu juga wujud tanggung jawab, yang 
bukan hanya tanggung jawab pada sesama 
manusia tapi juga pada Tuhan atas segala 
ke manfaatan  nya”. 

Sesuatu yang relevan untuk dikaji cak-
upan tentang tanggung jawab entitas dengan 
mengacu pada konsep stakeholder dalam 
pengertian luas.  Stakeholder dalam penger-
tian ini tidak hanya mereka yang mempunyai 
kekuasaan dan legitimasi terhadap Persero-
an.  Tetapi juga pihak yang memiliki kepen-
ting an sehu  bungan dengan kebera daan en-
titas, baik kepentingan untuk mem       pe ro leh 
manfaat darinya, mau pun kepentingan me-
nolak dampak negatif yang ditim bulkan dan 
berpotensi terjadi di masa datang.  Menurut 
peneliti, di luar faktor alam berupa keba-
karan hutan, harus diakui, bila faktor ma-
nusia dan sistem (baca: per undangan dan 
kebijakan negara) berperan dominan dalam 
peng hancuran hutan.  Ada 4 aktor dibalik 
parahnya tingkat kerusa kan hutan Indo-
nesia.  Tiga aktor langsung ialah; Individu, 
Masyarakat, dan Perusa haan dan satu ak-
tor tidak lang sung adalah Peme rintah. Tan-
pa menge sam  pingkan peran individu dan 
masyara kat dalam peng rusa kan hutan, aktor 
utama di balik kerusakan hutan ialah peru-
sa haan nasio nal maupun multinasional. 

Keterlibatan ‘aktor’ perusak hutan 
sesungguh nya tidak ter lepas dari kelemah-
an sistemik dari kebijakan pemerintah yang 
keliru.  Semua ini pada akhirnya bermuara 
pada keberadaan per undangan yang meng-
atur masalah kehutanan maupun penam-

bangan yang tidak sustaianble, serta kebija-
kan pemerintah seperti, pemberian HPH 
yang mendorong eksploitasi hutan secara 
besar-besaran oleh para pemilik modal, fak-
tanya cenderung meng abaikan kelestarian 
dan upaya pelestarian hutan.  Pemerintah 
melalui Otonomi Daerah dan Departemen 
Kehutanan RI yang mem beri kan hak konse-
si jangka waktu tertentu untuk melakukan 
pem balakan ber dasar  kan pera turan perun-
dangan, seperti UU Po kok Kehu tanan No. 5 
tahun 1967 dan segala peraturan dibawahn-
ya pada akhirnya sebagian besar hutan 
dibagi-bagi ke pengusaha.  Melihat fakta, ke 
depan pelaporan masalah ling kungan (ekolo-
gi) perlu digalakkan, sehingga dapat ditarik 
benang me rah antara entitas, stake holder 
dan komunitas. 

Kajian sebelumnya lebih pada penero-
pongan berbagai fenomena dari konsep triple 
bottom line (lingkungan, sosial dan ekono-
mi), kajian berikut me nambahkan dimensi 
spiritual ke dalam nya.  Perlunya dimensi ini 
didasarkan pada pemikiran bahwa, tujuan 
utama dari keberadaan manusia dan semua 
bentuk eksistensi di alam adalah dalam 
perjalanan spiritual nya menuju penyatuan 
diri-nya dengan Pencipta.  Perlunya dimensi 
spiritual adalah upaya melihat ketercapa-
ian konsep triple bottom line ke konsep 
Quardrangle bottom line  (QBL) secara utuh.  
Refl eksi nilai-nilai sosioreligius, deep ecology 
dan etika eko sentrisme, penyatuan diri pada 
alam dan Pencipta menjadi lebih bermakna, 
dimana tindak-tanduk dan perilaku manu-
sia (entitas) terhadap alam akan lebih di-
dasarkan pada ketaatan dan kepatutan yang 
terbimbing.  Untuk mencapainya diperlukan 
‘kesadaran spiritual’ dan peng kondisian sos-
ial yang memung kin kan terciptanya frekue-
nsi spiritual sesama manusia, manusia den-
gan alam (hablumminannas/ horizontal), 
dan manusia dengan dimensi spiritual nya 
yakni Pencipta (hablumminallah/ vertikal).

Mediasi mensinergikan konsep QBL 
(spiritual, lingkungan, ekonomi, dan sosial) 
sebagai suatu konsep kinerja entitas meru-
pakan suatu kenisca yaan.  Konsep Quardran-
gle Bottom Line (QBL), adalah upaya melihat 
bagaimana cara pandang manusia (entitas 
bisnis) terhadap empat aspek tersebut.  En-
titas tidak lagi dihadapkan pada tanggung 
jawab yang ber pijak pada single bottom line, 
yaitu nilai perusahaan (corporate value) 
yang di refl  ek sikan da lam kondisi keuangan 
semata.  Melainkan tanggung jawab yang 
ber pijak pada QBL yang mampu meng ung-
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kap kan masalah ekonomi (fi nan sial), akti vi-
tas entitas ber kaitan deng an masalah sosial, 
masalah ling kungan dan spiritual (pola fi kir 
dan bertindak manusia).  Kon disi keuangan 
(ekonomi) saja tidak cukup menjamin nilai 
entitas tumbuh ber kelanjutan.  Keberlanju-
tan entitas akan ter jamin bila mana entitas 
mem per  hati kan sinergi dari dimensi ekono-
mi, sosial, lingkungan dan spiritual.

Konsep Spiritual merupakan konsep 
tentang jiwa manusia, dimengerti sebagai 
pola kesadaran dimana individu merasakan 
suatu rasa memiliki, dari rasa berhubungan, 
kepada kosmos sebagai suatu keseluruhan.  
Maka jelas bila kesadaran ekologis bersifat 
spiritual dalam eksistensinya yang paling 
dalam.  Kesdaran ekologis yang mendalam 
ini konsisten dengan fi lsafat perennial yang 
berasal dari tradisi-tradisi spiritual.  Tradisi 
spiritualitas perlu berorientasi pada kebu-
mian dimana akuntansi dan pelaporan so-
sial dan lingkungan berakar pada konsep 
keberlanjutan.

Konsep lingkungan merupakan sebuah 
pemahaman lebih baik tentang lingkup dan 
karakteristik aktivitas korporasi dan dam-
paknya terhadap kesinambungan. Karakter-
istik dalam bisnis adalah untuk mendapat-
kan keuntungan dan menciptakan kekayaan 
dalam persepsi mereka, upaya mencapai 
kesinambungan bisnis akan dipengaruhi 
oleh strategi bisnis keseluruhan.  Sebuah 
pemahaman lingkup luas aktivitas enti-
tas untuk mem perbaiki kinerja lingkungan 
akan dapat membantu stakeholder eksternal 
bekerja secara lebih efektif dalam upaya ke-
lestarian lingkungan.  Pemerhati kelestarian 
lingkungan harus memahami bahwa sistem 
lingkungan proaktif menekankan pada per-
baikan secara kontinyu, dengan demikian 
vitalitas ekonomi berkesinambungan dari 
entitas pada saat bersamaan memastikan 
kekayaan manusia dan ekosistem. 

Konsep ekonomi memberikan informa-
si tentang biaya total dari: (a) masing-masing 
elemen biaya setiap periode, (b) kontiyuitas 
kehidupan produk, dan (c) biaya lingkungan 
total. Penggunaan mekanisme costing siklus 
dapat membantu dalam perencanaan strat-
egis dan keputusan proses produk baru den-
gan memberikan biaya lingkungan untuk 
alternatif strategis, misalnya desain produk, 
penggunaan ulang produk, dan daur ulang.  
Yang penting, pendekatan ini dapat menges-
timasi implikasi keuangan (ekonomi) dari 
manajemen lingkungan yang kongruen den-
gan kebijakan manajemen dan sasaran ke-

lestarian lingkungan.  Pengumpulan data 
dalam hal ini memberikan pemahaman 
tentang beberapa variasi biaya dari yang 
diperkirakan, memungkinkan user menilai 
efektivitas keseluruhan (dalam pengertian 
keuangan) dari pendekatan strategi khu-
sus yang diadopsi untuk tujuan kelestarian 
lingkungan.  Selanjutnya, format pelaporan 
yang dihasilkan dapat menjadi dasar untuk  
mengontrol ukuran, guna membantu dalam 
me mastikan kualitas lingkungan. 

Konsep sosial adalah kebijakan entitas 
sebagai indikator kinerja kunci dalam menin-
gkatkan reputasi dan menciptakan kekay-
aan bagi entitas dan investor.  Nilai sosial 
dan aktivitas sosial diintegrasikan dengan 
sumberdaya keuangan (ekonomi) melalui 
perencanaan strategis, dimana menuntut 
entitas menggabungkan nilai lingkungan so-
sial jangka panjang dan nilai sosial dengan 
sasaran ekonomi dan ukuran kinerja.  Paper 
ini menyampaikan sebuah konsep pelapo-
ran normatif dalam hubungannya dengan 
implikasi keuangan terkait dengan perenca-
naan jangka panjang bagi kelestarian ling-
kungan dan nilai sosial, dan dengan laporan 
akuntansi jangka pendek.  Tanggung Jawab 
Entitas dalam Pasal 1 butir 3 Undang-Un-
dang Per seroan Terbatas No. 40 Tahun 2007 
didefi nisi kan: “Tangggung jawab sosial dan 
lingkungan adalah komitmen perseroan 
untuk ber  peran serta dalam pembangunan 
ekonomi berkelanjutan guna mening katkan 
kualitas kehidupan dan lingkungan yang 
bermanfaat, baik bagi per seroan sendiri, 
komunitas setempat, maupun masyarakat 
umumnya”.

Sesungguh nya perilaku dan orientasi 
manusia sangat dipengaruhi oleh motif, ni-
lai, dan budaya yang melekat dan menjadi 
keyakinan diri, melandasi visi dan misi seb-
agai individu maupun anggota oragani sasi.   
Lebih lanjut Zohar dan Marshall (2006:  202) 
mengatakan: 

Dinamika perubahan yang berkelanju-
tan (sustai nable), jika didekati dari arah yang 
benar, dimulai dengan menggeser motif-mo-
tif, yang dilakukan dengan mengaplikasikan 
daya-daya SQ (spiritual Quotient). Namun, 
karena motif yang menggerak kan perilaku, 
maka perubahan motif mengantarkan pada 
perubahan perilaku.  Glirannya, perilaku 
kitalah (manusia) yang men ciptakan dan ke-
mudian men cermin kan budaya itu sendiri.

Cara hidup bermasyarakat telah menjadi 
simbol indentitas dalam sejarah keberadaan 
manusia.  Cara ini tetap eksis dan kemudian 
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ber kembang seiring perkembangan perada-
ban dan budaya manusia. Dalam konteks 
dimensi spiritual entitas, pola hubungan 
tersebut layak ditepatkan dalam konteks en-
titas sebagai “penjaga” bukan entitas sebagai 
“penjagal” bagi lingkungan (ekologi).   Deep 
Ecology, suatu pandangan/ para digma yang 
mengakui adanya nilai (spiritual) yang me-
lekat pada kehidupan non-manusia.  Semua 
mahluk hidup adalah anggota komunitas 
ekologis yang terikat ber sama dalam suatu 
jaringan yang saling tergantung “ekosen-
trisme” (Capra 2002a:  23, dan Soemar woto 
2004: 85).  Berarti, bila para digma ini lebih 
menekan kan pada pendekatan sistem (or-
ganisme), dimana salah satu pemikiran kun-
ci dalam pendekatan sistem (ekologis) ialah 
kesadaran bahwa jaringan adalah pola yang 
umum bagi seluruh kehidupan.

Deep Ecology menuntut suatu para-
digma baru dimana etika tidak lagi ber pusat 
pada manusia, sebagaimana halnya pada 
antroposentris, melainkan ber pusat pada 
mahluk hidup secara keseluruhan.   Hal ini 
terkait dengan banyaknya masalah lingkun-
gan yang ditengarai salah satu penyebabnya 
adalah etika yang didasarkan pada “antro-
posentrisme”, (yang memandang manusia 
sebagai pusat dari sistem alam semesta, 
manusia dan kepen tingannya dianggap pal-
ing menentukan dalam tatanan ekosistem 
dan kebijakan yang diambil kaitannya den-
gan alam, baik secara langsung mau pun tak 
langsung).

Etika ekosentrisme merupakan jawa-
ban atas tuntutan ekologi-dalam (deep ecolo-
gy) sebagai upaya meng ubah pandangan ter-
hadap alam, dan sekali gus me ngatasi perso-
alan lingkungan yang terjadi kini.  Hal baru 
dan menarik dari etika ekosentrisme ialah: 
1) manusia dan segala kepentingannya tidak 
lagi di anggap sebagai acuan atau indika-
tor dari nilai etika, melainkan ditem pat kan 
pada kepenting an semua spesies. 2) bahwa 
etika lingkungan hidup yang merupakan 
implementasi dari ekologi-dalam di rancang 
sebagai suatu etika praktis, yang dapat men-
jadi sebuah gerakan moral.   Keinginan dan 
harapan komunitas dari masyarakat tradis-
ional (adat) yang selama ini telah mengang-
gap lingkungan (ekologi) bagian dari hidup 
mereka tidak lah berlebihan, entitas dalam 
pandangan mereka dianggap sebagai pen-
datang/ pemain baru. Pandangan ini tidak 
sepenuh nya salah, tinggal bagai mana pro-
fesionalitas entitas dalam memaknai tang-
gungjawab sosial dan ling kungan.  

Sikap ini dapat kita lihat pernyataan 
Bapak “AM” (divisi P2H) berikut:

Bisnis itu harus halal dan thoyib, bisnis 
itu tidak haram bila yang diikhtiarkan ses-
uai syari’at yang dipersyaratkan, bisnis itu 
memang harus untung (sur plus) untuk men-
dapatkan nilai lebih, bila dengan nilai lebih 
kemudian di infakkan dan/atau di distribusi -
kan kepada mereka yang berkekurangan. 
Semua ini juga dalam rangka investasi men-
dapatkan berkah di dunia dan berkah di 
akherat kelak, juga sebagai wujud tanggung 
jawab baik kepada manusia, kepada ling-
kungan mau pun kepada Sang Pencipta. 

Beranjak dari paparan di atas, upaya 
mem bangun relasi antar manusia, alam 
dan Tuhan sebagai refl eksi nilai sosiore-
ligius, deep ecology dan etika eko sentrisme 
dideskripsikan secara konfrehensip, eks-
plorasif dan sintesa fenomena spiritual kon-
sep quard rangle bottom line (QBL).

Imbas dari krisis global tidak saja mem-
beri warna bagi manajemen, namun juga 
mem beri warna tersendiri pada perilaku ang-
gota komunitas entitas.  Pesan yang dapat 
disimpul kan dari penuturan beberapa kary-
awan, fenomena tersebut terjadi beberapa 
bulan terakhir, tepatnya setelah dirasakan-
nya dampak dari krisis, di mana aktivitas 
dan produktifi tas kerja berkurang sejalan ter-
jadinya pengurangan kapasitas produksi ply-
wood yang sebelumnya 12.000 m3 menjadi 
3.000 m3/ bulan.  Konsekwensinya produk-
tifi tas menurun karena ber kurangnya beban 
kerja dan jam kerja karyawan.   

Di sisi lain dapat dimaknai bahwa apa 
yang terjadi tak terlepas dari kehendak-Nya, 
dan manusia hanya menjalani apa yang 
digaris kan.  Pengakuan akan “kelemahan” 
pada diri manusia diharap kan dapat mengi-
kis sifat “egois” yang cenderung lebih domi-
nan manakala manusia berada dalam kela-
pangan.   Dari fenomena tersebut dapat kita 
simak penuturan dari Khalid Baig (2002:), 
Fenomena yang ter jadi bisa difahami sebagai 
paradigma yang patut dikem bangkan dalam 
konsep kerja dan bisnis (Islam) mengarah ke-
pada pengertian kebaikan (thoyib) yang me-
liputi materi itu sendiri, cara pero lehannya 
dan cara memanfaat kannya.  Abdullah bin 
Mas’ud r.a meriwayat kan Rosul SAW bers-
abda; “berusaha dalam mendapat kan rezeki 
yang halal adalah kewaji ban setelah kewa-
jiban”. Dengan kata lain, bahwa bekerja un-
tuk men dapatkan yang halal adalah kewa-
jiban agama yang kedua setelah kewajiban 
pokok dari agama, seperti sholat, zakat, 
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puasa, dan haji.  
Menurut Khalid Baig (2002), ter dapat 

tiga pesan penting yang dapat diterima dari 
hadis tersebut: 1). Mensinyalir permasala-
han dekotomi antara dunia materi dan spiri-
tual.  Pada kebanyakan kasus kedua nya 
mengarah pada tujuan yang bertolak be-
lakang, kecintaan kepada materi terkadang 
membawa orang menjauh dari kehidupan 
spiritualitasnya.  2). Memberi pesan bahwa 
yang diwajibkan bukan saja untuk men cari 
uang (materi) tapi bagaimana mendaptkan 
uang yang halal. Bagi penulis, hal ini meru-
pakan statemen luaran yang menjadi sanda-
ran dari proses Islamisasi kehidupan sosial 
dan ekonomi. 3). Bagaimana usaha untuk 
mendapatkan yang halal tersebut tentunya 
tidak mengurangi usaha dalam me menuhi 
kewajiban yang lebih utama dalam agama.

Bahasan 3 dimensi tersebut, falsafah 
kerja dan bisnis harus diarah kan kepada 
tauhid uluhiyah dimana dalam men jalankan 
usaha, setiap pribadi (muslim) harus meng-
kaitkan diri kepada ke-Esa-an Allah, perto-
longan hanya datang dari-Nya, dunia fana 
milik-Nya dan manu sia hanya sebagai pe-
megang amanah. Kemudian untuk mema-
hami bahwa men cari rezeki adalah tugas 
dalam beragama, maka falsafah bekerja juga 
harus berada dalam frame manusia sebagai 
khalifah, di mana manusia ber fungsi sebagai 
agent of development, Badroen et al.  (2007: 
131-34).

Kesadaran spiritual tersebut dalam 
situasi yang demikian cukup positip, seb-
agai pemahaman bahwa rezeki (materi/laba) 
sebagai unsur kepen tingan dan kesenan-
gan pribadi dan kelompok (organisasi) dapat 
dicerahkan dengan upaya-upaya pemban-
gunan kehidupan secara kolektif.  Manusia 
bekerja untuk memak murkan isi dunia yang 
memang diperuntuk kan baginya.  Dilain pi-
hak manusia tidak dibenarkan meng  ambil 
langkah kerja yang dapat membawa kepada 
kerusa kan, baik bagi diri sendiri, komunitas 
dan alam.  

Belum lama (Januari 1990) 34 ilmuwan 
yang terkenal secara internasional dipimpin 
oleh Carl Sagan dan Hans Bethe mener bitkan 
“Surat Terbuka Kepada Komunitas Religius.” 
Setelah menguraikan keme roso tan lingkun-
gan yang mengerikan (“apa yang dalam ba-
hasa agama sering disebut kejahatan mela-
wan penciptaan“),  surat ini berbunyi, seb-
agai berikut:

“Masalah sedemikian besar dan pem-
ecahan yang menuntut perspektip yang 

sedemikian luas harus disadari sejak awal 
sebagai yang mempunyai dimen si religius 
maupun ilmiah. Mengingat tang gung jawab 
bersama kita, kita para ilmuwan ‘banyak 
dari kita telah lama ter libat dalam memeran-
gi krisis lingkungan’ dengan sangat mende-
sak mengundang masyarakat religius dunia 
mem berikan komit men, dalam kata dan tin-
dakan, dan setegas seperti yang diperlu kan, 
untuk memelihara lingkungan bumi”. 

“Surat Terbuka” itu menimbulkan 
tanggapan yang berbentuk seruan ber sama 
dalam Agama dan Ilmu.   Dari seruan ber-
sama sendiri datanglah ”Per temuan pun-
cak mengenai lingkungan” pada bulan Juni 
1991, suatu pertemuan para pemimpin 
agama dan saintis.   Berikut dimasukkan 
dalam pernyataan perte muan puncak yang 
empatik ditulis oleh para pemimpin agama.

Banyak hal menggoda kita untuk me-
nyangkal atau mengesampingkan krisis 
lingkungan global ini dan menolak, bahkan 
untuk mem pertimbangkan, peru bahan pun-
damen tal tingkah laku manusia yang di-
tuntut untuk menanggapinya.  Namun, kita 
para pemimpin agama menerima tanggung 
jawab ke-nabi-an untuk membuat dimensi-
dimensi lengkap tantangan ini dimengerti.  
Lebih lagi, kita percaya konsensus sekarang 
ada pada tingkat tertinggi kepe mimpinan di 
seluruh spektrum penting dari tradisi-tradisi 
religius, bahwa sebab dari keutuhan dan ke-
adilan, lingkungan harus menempati posisi 
prioritas ter tinggi bagi orang-orang beriman. 

Islam sangat memperhatikan kepent-
ingan pekerja dan majikan yang dapat 
memberikan kon tribusi positip bagi kes-
ejahteraan masyarakat dan pekerjanya. Ti-
dak hanya kepentingan masyarakat secara 
keseluruhan dapat dilindungi dengan baik, 
juga seperti:  a) Jika karyawan bertindak se-
tia dan jujur, dan, b) Jika karyawan bekerja 
dengan semangat dan professional. Islam 
menghendaki per tumbuhan masyarakat 
yang berimbang dengan pola hubungan har-
monis antara majikan dan pekerja bagaikan 
saudara (ukhuwah).  Islam berusaha men-
dorong agar pekerja berlaku setia, jujur dan  
ber semangat kerja. 

Nabi Muhammad SAW bersabda, pen-
dapatan terbaik adalah pendapatan seorang 
pekerja yang melakukan pekerjaan nya den-
gan berhati-hati, dan ia hor mat pada maji-
kannya. Sesung guhnya para pekerja yang 
men jalankan perintah majikan dengan setia 
sama derajat nya dengan mereka yang mem-
beri derma. (HR. Ibnu Majjah).
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Islam menekankan pentingnya standar 
kelayakan kerja, tidak hanya untuk melind-
ungi kepenting an majikan, tetapi juga me-
lindungi kepentingan pekerja, dan untuk 
memaksimal kan produksi.  Dengan begitu, 
Islam membuat kompromi yang realistis 
dan adil antara pekerja dan majikan dengan 
memberikan nilai moral sebagai bagian dari 
Iman, membuat hubungan harmonis antara 
pekerja dan majikan dalam suatu mozaik so-
sial.   Senada hadits dengan bahasa fi losofi s, 
divisi yang mema hami seluk-beluk sumber-
daya alam untuk meme nuhi kebutuhan ba-
han baku industri mereka, berikut penutur-
an Bapak “M”, (divisi produksi) menang   gapi 
fenomena yang berkembang dewasa ini:

Kami dalam melakukan pengelolaan 
sumber daya hutan alam mene rapkan prin-
sip “keadilan yang seimbang”. Maksudnya 
“apa yang bisa di ambil harus ada yang bisa 
ditanam”, hal ini sesuai dengan prinsip-prin-
sip pengelolaan hutan les tari yang ber tujuan 
agar hutan yang dikelola peru sa haan bukan 
hanya ber manfaat bagi keber langsungan  
hidup entitas seka rang saja, namun juga 
mem berikan kontribusi positif secara ekono-
mi dan sosial kepada masyarakat luas, teru-
tama masyarakat sekitar areal hutan, untuk 
mem berikan kemanfaatan bersama jangka 
pan jang, dan sebagai bentuk syukur kita ke-
pada Sang Pencipta. 

Pandangan di atas mencerminkan ke-
cerdasar pikir sebagai bentuk tanggung 
jawab, yang tidak saja pada manusia dan 
lingkungan namun juga pada Pencipta.  
Pandangan ter sebut bisa diyakini sebagai 
pandangan spiri tualitas seseorang yang ter-
bimbing oleh keyakinan agama. Meskipun 
demikian pan dangan spiritual tidak selalu 
identik dengan agama, spiritualitas tidak ha-
rus berhubungan dengan agama, demikian 
pula tidak ber gantung pada budaya maupun 
nilai-nilai yang ada.  

Bagi sebagian orang kecerdasan spiri-
tual (SQ) mungkin menemukan cara peng-
ungkapan melalui agama formal, tetapi be-
ragama tidak men jamin kecer dasan spiritual 
tinggi (Zohar dan Marshall 2001:8). Kecer-
dasan spiritual adalah kecerdasan jiwa, di 
mana dia dapat membantu manusia untuk 
menyembuhkan dan membangun dirinya 
secara utuh (Zohar dan Marshall 2001: 8).  
Sebagai mana Agustian (2001: 57) mengung-
kapkan bahwa kecerdasan spiritual adalah 
kemampuan untuk mem beri makna iba-
dah terhadap setiap perilaku dan kegiatan, 
melalui langkah dan pemikiran yang fi trah, 

menuju manusia yang seutuh nya, dan me-
miliki pola pemikiran tauhid (integralis-
tik), serta berprinsip ‘hanya karena Sang 
Pencipta.

Berawal dari fenomena pasca reformasi 
1998, euphoria kebebasan dan keberanian 
masyarakat ber bicara dan menggugat se-
makin tidak ter ben dung.  Reformasi laksana 
senjata bagi masyarakat khusus nya mas-
yarakat sekitar hutan (masyarakat tradision-
al/ adat) dan masyarakat peduli ling kungan 
untuk meng gugat entitas pem balak hutan 
yang di nilai tidak memiliki kepedulian pada 
kelestarian alam (ekologi). Fenomena ini ber-
angsur-angsur menggerus dan meng gerogoti 
kedig   dayaan entitas yang selama ini motif 
dan orientasinya adalah ekonomi semata.  

Berada dalam berbagai tekanan dan 
tuntutan, tahun 2005 Kali mantan Timur 
terdapat 25 perusahaan per kayuan berop-
erasi dengan sekitar 60.000 pekerja, dan 
kapasitas produksi 75-80%. Tingginya tun-
tutan membuat mereka harus berfi kir ulang 
untuk dapat meme nuhinya. Alhasil lambat-
laun kedig dayaannya ambruk berakhir den-
gan penutu pan bisnis dibidang perkayuan.  
Kini Kalimantan Timur tinggal 7 industri 
kayu yang masih bertahan dengan seki-
tar 12.000 pekerja dan kapasitas produksi 
hanya mencapai 40%.  Fenomena kesadaran 
konsumen akan produk ramah lingkungan, 
ting ginya tuntutan pengguna produk perka-
yuan harus berasal dari hutan dikelola se-
cara lestari (sustainability forest manage-
ment).  Kemudian diperkuat oleh salah satu 
butir dalam ITTO Yokohama Forestry Decla-
ration 1991, yang me nyatakan mulai tahun 
2000 per dagangan kayu hutan tropis harus 
berasal dari hutan yang dikelola secara les-
tari, tuntutan dengan tingkat emisi sangat 
rendah, dan entitas harus melakukan audit 
lingkungan dan pelaporan lingkungan.  Hal 
ini memberi warna dalam rimba raya bisnis 
perkayuan. 

Konsep keberlanjutan implementasi dari 
konsep quardrangle botom line ialah sebuah 
pem bangunan untuk memenuhi kebutuhan 
manusia sekarang tanpa harus mengganggu 
kebutuhan manusia yang akan datang dan 
memper tanggung jawab kannya baik pada 
manusia maupun ke pemberi amanah “Sang 
Pencipta”.  Diperlukan dorongan spiritual, 
kejujuran dan kepedulian para akuntan un-
tuk dapat menghasilkan laporan ini.   Jika 
para akuntan menempatkan produktivitas 
dan/atau laba menjadi suatu tolok ukur 
utama ketercapaian tujuan, maka saya se-
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makin yakin bila akuntansi memiliki andil 
sangat besar dalam men ciptakan kerusakan 
alam.   Namun, timbul nya kesada ran para 
akuntan (entitas) meng hadir kan infor masi 
yang transparan dalam penyelamatan alam, 
dengan menghadirkan infor masi yang benar 
atas tindakan yang dilakukan.   Karena-
nya, pendekatan para akuntan ter hadap 
alam akan sangat me nentu kan proses peng-
ambilan dan pemanfaatan/ sumber daya itu 
sendiri. 

Pandangan manusia yang mengeda-
likan jalannya entitas tidak semata-mata 
meng anggap lingkungan alam sebagai obyek 
untuk memenuhi kebutuhan materi (sum-
ber bahan baku) yang bebas di eksploitasi.  
Ungkapan ini paling tidak ter bimbing oleh 
diri yang me milliki kesadaran spiritual, se-
hingga sedikit banyak bisa mengkonter teori 
antropo sentrisme yang memandang manu-
sia sebagai pusat dari sistem alam semesta.  
Manusia dan kepen tingan    nya dianggap pal-
ing menentukan dalam tatanan ekosistem 
dan kebijakan yang diambil dalam kaitan nya 
dengan alam, baik secara langsung maupun 
tidak langsung.    Alam semesta yang diben-
tuk dari unsur prathiwi (zat padat), apah (zat 
cair), bayu (angin), teja (sinar), dan akasa 
(ruang/ether) disebut dengan panca maha 
bhuta (agama Hindu).  Unsur-unsur pem-
bentuk alam ini sama dengan unsur pem-
bentuk tubuh manusia, sehingga dengan 
memelihara kesejahteraan alam semesta 
berarti juga memelihara kesejahteraan diri 
sediri (manusia).  Alam mem berikan manu-
sia (entitas) tempat hidup dan sumber peng-
hidupan, artinya alam telah ber korban pada 
manusia karena itu manusia (entitas) wajib 
berkorban kepada alam. Bentuk pengorban-
an manusia kepada alam ialah diwujudkan 
dengan memelihara kelestarian alam.  

Mendasarkan pada cara pandang di 
atas, maka konsep kinerja dalam praktik 
keber lanjutan (sustainability) entitas perlu 
diperluas dari triple bottom line menjadi 
Quard rangle bottom line dengan me masuk-
kan dimensi spiritual.  Dengan dimensi ini 
diharapkan memotivasi individu dan or-
ganisasi untuk berperilaku/ bertindak dan 
mencip takan budaya nya memungkinkan 
untuk mencapai kesejateraan holistik-spiri-
tual, yakni kesejahteraan dimensi materi 
dan sosial, dan yang utama adalah kesejah te-
raan batiniah, kesejah teraan spiritual yang 
terbimbing.  

Secara ontologis, paradigma holistik me-
mandang segala eksistensi/kebe radaan seb-

agai sesuatu saling terkoneksi, memiliki nilai 
spiritual dan sakral.  Dimensi epistemologis, 
paradigma holistik merupakan upaya pema-
haman dan pemaknaan realitas secara holis-
tik-spiritual.  Dimensi aksiologi, paradigma 
ini lebih berorientasi pada hubungan dan ke-
selarasan dengan semesta, pencerahan diri 
dan ilmu pengetahuan yang memungkinkan 
makhluk termasuk manusia untuk menca-
pai tingkat kesadaran dan keselarasan den-
gan semesta dan pen yatuan dengan Sumber 
Energi. Pada pendekatan holistik, dunia ti-
dak dilihat sebagai suatu dunia yang me-
kanistik, melain kan suatu dunia yang diciri-
kan oleh relasi yang organis, dinamis dan 
kompleks.    Berbagai fenomena alam tidak 
dilihat dalam relasi sebab dan akibat yang 
linear, tetapi dilihat sebagai sebuah jaringan 
yang kompleks.  Ada keter kaitan yang kom-
pleks di antara seluruh kenyataan yang ada, 
lintas waktu dan tempat (Keraf 2002: 264, 
Capra 2002a: 16-7, Soemarwoto 2004: 82-3, 
dan Zohar dan Marshall 2006: 150). 

Kemudian Keraf (2002: 264) men-
gatakan bahwa cara pandang sistematik 
ialah cara pandang dalam kerangka relasi, 
keterkaitan dan konteks.  Semua sistem ke-
hidupan –organisme hidup, eko sistem dan 
sistem sosial–  lalu dipan dang sebagai ke-
seluruhan yang terkait satu sama lain dan 
tidak bisa direduksi kepada bagian-bagian 
yang lebih kecil.   Cara pandang ini tidak me-
lihat alam sebagai sebuah mesin yang terdiri 
dari bagian-bagian yang terpisah, melaink-
an sebagai sebuah jaringan pola relasi yang 
terkait satu sama lain.  Pandangan holistik 
mem punyai dampak yang sangat positif bagi 
etika dan ling kungan hidup (Keraf  2002:  
266-67).

Pandangan ekologis mencakup pandan-
gan holistik, dengan menambahkan persepsi 
tentang bagaimana suatu obyek tersebut ter-
lekat dalam lingkungan alamiah dan sosial-
nya dari mana didapat kan bahan mentahn-
ya, bagaiamana obyek/ benda diproduksi 
secara massal, bagaimana pemakai    nya mem-
pengaruhi lingkungan alamiah dan komuni-
tas yang memakainya (Capra 2002a: 16-7, 
dan Zohar dan Marshall 2006: 150).  Pan-
dangan tersebut sebagai gambaran sebuah 
kearifan yang mendalam.  Pandangan ekol-
ogis merupakan implementasi makna deep 
ecology yang meng geser paradigma antropo-
sentrisme ke paradigma ekosentrisme. Cap-
ra (2002a:17-8) mengatakan bahwa ekologi 
dalam (deep ecology) tidak memisahkan ma-
nusia –atau apapun– dari lingkungan ala-
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miah.  Benar-benar melihat dunia bukan se-
bagai kumpulan obyek yang terpisah tetapi 
sebagai suatu jaringan fenomena yang sal-
ing ber hubungan dan saling tergantung satu 
sama lain secara fundamental. 

Pandangan dalam etika ekosentrisme, 
merupakan jawaban atas tuntutan ekologi-
dalam (deep ecologi) sebagai upaya men-
gubah pandangan manu sia atas alam, 
sekaligus meng atasi persoalan lingkungan 
yang kian merona.  Kehadiran entitas se-
lalu diboncengi dengan motif.  Bila prinsip 
ekonomi diartikan “pengorbanan yang seke-
cil-kecilnya untuk mendapat kan hasil yang 
sebesar-besarnya” hal ini dapat dibenar kan, 
karena pola pikir sudah direcoki dan ter-
kontaminasi oleh paham kapitalis (materi/ 
keben daan).  Bila demikian, berarti mereka 
meng amini teori antroposentrisme yang me-
mandang manusia sebagai pusat dari sistem 
alam semesta.  Yang berarti manusia dan 
kepentinga nya dianggap yang paling menen-
tukan dalam tatanan ekosistem dan dalam 
kebijakan yang diambil dalam kaitanya 
dengan alam.  Faktanya kita lihat apa yang 
terjadi dengan lingkungan alam dan dunia 
sekarang. 

Sebaliknya, bila manusia (entitas) me-
nyadari keberadaannya tidak lebih sebagai 
pengemban amanah (misinya sesuai hukum 
dan syariat yang ditetapkan).  Bisa jadi akan 
berbeda dalam mengarti kan prinsip ekono-
mi yakni “dengan pengorbanan yang optimal 
untuk mendapatkan hasil yang mak simal”.  
Ada keseimbangan antara pengor banan yang 
dilaku kan dengan hasil yang diharapan (pro-
porsional).  Bila demikian, maka daya-rusak 
pada alam akan dapat ditekan, alam tidak 
lagi menjadi medan eksploitasi namun alam 
sebagai tempat men cari ‘keter penuhan’ ke-
butuhan, bukan ‘keterpuasan’ kebutuhan.  
Berbagai fenomena terjadi dan me nimpa 
kita,  fenomena tak terjadi sendirinya tanpa 
ada pemicu nya.  Diperlukan komitmen yang 
serius dengan bahasa “hati dan cinta” untuk 
me maknai penting nya keber lanjutan dan ke-
lestarian.  Sinergi gegap-gempi tanya orientasi 
ekonomi dan dampak yang meng hantarkan 
berbagai fenomena spiritual (ekologi). Per-
lunya setiap pemikiran dan kebijakan yang 
memilki dampak daya ubah pada kelestar-
ian dibalut dan terbimbing oleh spiritualitas 
yang terbimbing oleh bahasa hati.

SIMPULAN
Perlunya dimensi spiritual didasakan 

pada pemikiran bahwa tujuan utama dari 

keberadaan manusia dan semua bentuk 
eksistensi di alam adalah dalam perjalan-
an spiritualnya menuju penyatuan diri-nya 
dengan Pencipta.  Upaya pen capaian dalam 
konsep triple bottom line belum lengkap 
tanpa menempat  kan dimensi kedekatan 
diri pada alam dan Pencipta, dimasukkan-
nya dimensi spiritual adalah dalam upaya 
melihat ketercapaian konsep Quard rangle 
bottom line.  Bagi mereka yang ter bimbing 
bekerja tidak sekedar mendapatkan materi, 
sebalik nya bekerja dimaknai sebagai ibadah, 
dengan makna tersebut yang didapat tidak 
hanya materi namun juga pahala bila yang 
diupa yakan sesuai syariat-Nya.  Merujuk 
3 dimensi Khalid Baig (2002), maka falsa-
fah kerja dan bisnis harus diarahkan pada 
tauhid uluhiyah dimana dalam setiap men-
jalankan usaha, setiap pribadi muslim ha-
rus mengkaitkan diri pada keesaan Allah, 
per tolongan hanya datang dari-Nya, dunia 
fana milik-Nya manu sia hanya peme gang 
amanah.  Kemudian untuk me mahami bah-
wa mencari rezeki adalah tugas dalam ber-
agama, maka falsafah bekerja juga harus be-
rada dalam frame manu sia sebagai khalifah, 
di mana manusia berfungsi sebagai agent of 
development. 

Intuisi spiritual menekankan pada 
satu hal, nilai-nilai spiritual harus menjadi 
‘substansi’, bukan menjadi ‘alat’. Nilai-nilai 
spiritual menjadi tujuan awal, proses hing-
ga tujuan akhir. Artinya, entitas adalah alat 
dilakukan nya penyadaran penting  nya ma-
nusia sebagai makhluk Tuhan, ber proses 
men jadi entitas yang dikerangka dalam 
spirituali tas Ketuhanan, untuk mencapai 
tujuan tertinggi dalam kesadaran, sebagai 
manusia yang selalu tunduk pada ketentu-
an-Nya (sebagai  ‘abd Allah) sekaligus lahan 
untuk menjalan kan fungsi manusia sebagai 
wakilnya (khalifatullah fi l ardh).
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